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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, pengolahan data, dan hasil penelitian yang telah dijelaskan 

pada bab-bab sebelumnya pada penelitian mengenai “Pengaruh Kepuasan 

Konsumen Atas Kualitas Makanan dan Harga Terhadap Niat Beli Ulang 

Konsumen di Restoran Glosis”, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat kepuasan konsumen atas kualitas makanan di Restoran Glosis 

Konsumen dari Restoran Glosis merasa tidak puas dengan kualitas makanan 

yang disajikan pada restoran ini. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata kepuasan 

atas kualitas makanan yaitu 1.743. Dari sepuluh indikator yang ada, seluruh 

nilai kepuasan berada di bawah 3. Maka dapat disimpulkan bahwa konsumen 

Restoran Glosis Bandung merasa tidak puas dengan kesesuaian rasa makanan 

terhadap selera, konsistensi rasa makanan yang disajikan, kesegaran bahan 

makanan yang digunakan, tingkat kelembutan makanan yang disajikan, 

penampilan dari makanan yang disajikan, kesesuaian porsi makanan yang 

disajikan dengan presentasinya pada menu, tingkat kematangan makanan, 

kebersihan makanan dan minuman, jumlah dan variasi menu, inovasi, 

kreativitas, dan ketersediaan menu yang menarik. 

2. Tingkat kepuasan konsumen atas harga di Restoran Glosis 

Konsumen juga merasa tidak puas dengan harga pada restoran Glosis. Hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata kepuasan atas harga yaitu 1,840. Dari lima 

indikator yang ada, seluruh nilai kepuasan dibawah 3, maka dapat disimpulkan 

bahwa konsumen Restoran Glosis merasa tidak puas dengan harga makanan 

dan minuman, kesesuaian harga dengan rasa makanan dan minuman, 

kesesuaian harga dengan porsi makanan dan minuman, kesesuaian harga 
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dengan kesegaran makanan dan minuman, dan perbandingan harga makanan 

dan minuman yang ditawarkan dengan kompetitornya.  

3. Niat beli ulang konsumen di Restoran Glosis 

Dari 4 indikator yang disebarkan kepada 207 responden dalam bentuk 

kuesioner, hasil rata-rata niat beli ulang konsumen secara keseluruhan 

menunjukan nilai 2.00. Hasil tersebut menunjukan bahwa secara keseluruhan 

niat beli ulang konsumen di restoran Glosis rendah. Maka dapat disimpulkan 

bahwa konsumen kurang memiliki niat untuk mengunjungi kembali restoran 

Glosis dalam waktu dekat, membeli ulang produk di restoran Glosis 

dibandingkan dengan restoran lain, menjadikan restoran Glosis sebagai 

pertimbangan pertama saat membeli makanan western, serta membeli ulang 

produk di restoran Glosis walaupun jaraknya jauh dari rumah. 

4. Pengaruh kepuasan konsumen atas kualitas makanan dan harga terhadap niat 

beli ulang konsumen di Restoran Glosis 

Pada penelitian ini di mana dua variabel independent ditunjukkan oleh kualitas 

makanan dan harga, keduanya memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap niat beli ulang baik secara bersamaan maupun secara terpisah. 

Kontribusi variabel kepuasan konsumen atas kualitas makanan dan kepuasan 

konsumen atas harga adalah sebesar 40.9% dan sisanya sebesar 59.1% 

dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini. 

5. Faktor-faktor yang perlu menjadi prioritas Restoran Glosis berdasarkan 

kuadran Importance-Performance Analysis 

Berikut merupakan hasil dari Importance-Performance Analysis: 

- Kuadran I : Konsistensi rasa makanan, kesegaran bahan makanan yang 

digunakan, kesesuaian harga produk dengan kualitas makanan dan 

minuman, serta perbandingan harga makanan dan minuman yang 

ditawarkan dengan kompetitornya. 
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- Kuadran II : Kebersihan makanan dan minuman, kesesuaian harga 

dengan porsi makanan dan minuman, serta kesesuaian harga dengan 

kesegaran makanan dan minuman. 

- Kuadran III : Tekstur/kelembutan makanan, penampilan dari makanan 

yang disajikan, kesesuaian porsi makanan yang disajikan dengan 

presentasinya pada menu, serta kematangan makanan 

- Kuadran IV : Kesesuaian rasa makanan dengan selera konsumen, 

jumlah dan variasi dari menu yang ditawarkan, inovasi, kreativitas, 

ketersediaan menu yang menarik, serta harga makanan dan minuman. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa prioritas tertinggi untuk 

restoran Glosis yang harus diperhatikan adalah faktor-faktor yang berada pada 

kuadran I, karena keempat faktor tersebut dianggap sangat penting oleh 

konsumen tetapi kinerja yang dilakukan restoran Glosis dianggap kurang baik 

sehingga konsumen merasa tidak puas. Untuk faktor-faktor lain pada kuadran 

II, kuadran III, dan kuadran IV, Restoran Glosis perlu mempertahankan 

kinerjanya, tetapi tidak perlu menjadi prioritas dari restoran. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil data dari penelitian dan kesimpulan, penulis akan mengajukan 

beberapa saran yang dapat dilakukan pihak Restoran Glosis untuk memperbaiki 

kinerjanya Dari kesimpulan uji importance-performance analysis (IPA) sebelumnya, 

berikut merupakan beberapa saran yang dapat penulis ajukan untuk pihak Restoran 

Glosis, yaitu melakukan perbaikan terhadap beberapa faktor yang dianggap penting 

tetapi kinerja yang dilakukan restoran Glosis dianggap kurang baik sehingga konsumen 

merasa tidak puas: 

1. Konsistensi rasa makanan 

Untuk memperbaiki faktor ini, pihak restoran terlebih dahulu dapat menetapkan 

standar dari masing-masing menu yang ditawarkan dengan rinci, mulai dari 

bahan-bahan yang dibutuhkan dan berapa banyak yang dipakai dalam membuat 



155 
 

sebuah menu, merinci waktu dan cara memasak, memberikan contoh tampilan 

makanan yang dianggap layak, sehingga semua makanan yang dianggap tidak 

memenuhi standar tersebut tidak boleh disajikan kepada konsumen. Setelah itu, 

karyawan dari Restoran Glosis perlu melakukan pelatihan untuk memastikan 

bahwa kinerjanya sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

2. Kesegaran bahan makanan yang digunakan 

Untuk memperbaiki hal ini, pihak restoran dapat melakukan SOP untuk bahan 

makanan dan minuman yang digunakan, seperti menuliskan secara jelas batas 

waktu penyimpanan daging, sayuran, dan bahan makanan lainnya dari 

pembelian sampai dengan penyajiannya, serta membuat standar mengenai 

bahan makanan yang masih layak untuk disiapkan dan disajikan kepada 

konsumen, serta yang harus dibuang bila diperlukan. Pihak restoran juga dapat 

membuat pencatatan setiap membeli bahan makanan dan menuliskannya juga 

pada kulkas/tempat bahan disimpan, agar karyawan bisa mengetahui lebih jelas 

tanggal pembelian & batas waktunya. Pihak restoran juga diharapkan dapat 

menerapkan QC (Quality Control) yaitu pengecekan makanan dan minuman 

yang akan disajikan kepada konsumen. 

3. Kesesuaian harga produk dengan kualitas makanan dan minuman 

Untuk memperbaiki hal ini, pihak restoran dapat menentukan kembali harga 

yang ditawarkan dengan mempertimbangkan kualitas makanannya. Perusahaan 

bisa menurunkan harganya dan menyamakan kualitas makanannya, sehingga 

harga dianggap lebih murah dan worth it untuk kualitas makanan, ataupun 

perusahaan bisa tetap memakai harga yang sama, tetapi melakukan perbaikan 

kepada rasa, kesegaran bahan makanan, dan faktor-faktor lainnya. 

4. Perbandingan harga makanan dan minuman yang ditawarkan dengan 

kompetitornya. 

Untuk memperbaiki faktor ini, perusahaan perlu mempertimbangkan kemajuan 

jaman, banyaknya jumlah pesaing, serta melakukan survei kepada café dan 
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restoran di sekitar untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam mengenai 

bagaimana pesaingnya menentukan harga makanannya serta 

mempertimbangkan ulang harga yang Restoran Glosis tetapkan, dengan 

kualitas makanan dan faktor lainnya yang dianggap penting. Maka dari itu, 

restoran Glosis perlu memperbaiki keempat indikator tersebut sebagai prioritas 

utamanya. 

 Diharapkan dengan adanya berbagai data dan kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian ini, pihak Restoran Glosis dapat menjadikan saran penulis sebagai referensi 

untuk mengembangkan dan menjaga kinerja restorannya. 
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